
 

 

BABI 

PENDAHULUAN 

~ ~~,~G~ ~ IIJ 

A. Latar Belakang ~ ~ 

Indonesia sejak beberapa dasawarsa terakhir sanga!_ _giat melakukan 

pembangum,m di segala bidang. otomatis dihadapkan dengan berbagai masalah 

pencemaran lingkungan oleh berbagai lirnbah pabrikMpabrik, lahan kritis, menurunnya 

kua1itas Daerah Aliran Sungai, urbanisasi, perungkatan jumlah penduduk, limbah 

domestik dan lain-lain. Masa1ah ini m\Ulcul setiap hari di berbagai media dan 

permasa1ahan tersebut (Otto, 1994) / --; - J 
Bertitik tolak dari perwasalahan diatas maka manusia memegang peranan 

penting dalam mengatasi berbagai masalah lingkungan. Peranan manusia dalam 

pelestarian lingkungan dapat ditempuh -melalu.i lima jalur, yaitu jalur politis, 

organisasi, administrasi. profesi, danjalur ilmiah. ~o~ 

Konsep pembangunan berkelanjutan telah dideklarasikan sebagai kebijakan 

global, namun di dalam pelaksanaannya selama ini justru terjadi pengelolaan sumber 

daya alam yang tidak terkendali yang mengakibatkan kerusakan lingkungan sehingga 

mengganggu kelestarian alam . ::.:::...... 

Di bidang pendidikan, masalah yang dihadapi adalah berlangsungnya 

pendidikan yang kurang bennakna bagi pengembangan pribadi dan watak peserta 



 

 

didik yang berakibatkan hilangnya kepribadian dan kesadaran ak:an makna hakiki 

kehidupan (GBHN 1999). ~ 

( Penerapan teknologi dalam memanfaatkan linglcungan sesuai dengan 

kemampuan budaya tiap-tiap kelompok manusia. secara positiftelah mensejahterakan 

manusia. Tetapi di pihak lain, akibat tingkat kemampuan yang berbeda- beda, telah 

pula teljadi efek samping berupa ~etimpangan ekologi atau kerusakan lingkungan 

hidup. Hal ini juga merupakan yang dapat k.ita saksikan dan dapat pula kita hayati. 

Man usia yang berusaha meningkatkan kemampuan menolak keterbatasan dirinya dan 

keterbatasan lingkungannya. dengan kenyataan teijadi efek samping, menjadi bukti 

bahwa pada suatu ketika baik semen tara maupun bersifat permanen, keterbatasan ini 

akan dialami juga oleh kita manusia. Hanya barangkali bagaimanakah usaha kita agar 

titik itu lebih lama kemungkinan terjadi (Soeriaatmadja. 1989). ~NEe~ 

Sesungguhnya untuk menangkal keterbatasan alam lingkungan dalam bentuk 

ketimpangan-ketimpangan ekologi, pada diri manusia telah ada nilai-nilai sebagai 

falsafah lingkungan berupa tabu atau pantangan terhadap gejala alam. lingkungan 

biotik tertentu dan prilaku tertentu. Nilai-nilai merupakan nilai tradisional yang 

mengandung falsafah lingkungan, disamping dari generasi ke generasi secara 

tradisional pula. Akibatnya, __ generasi penerima hanya menjalankan atau 

melaksanakan tanpa kritik. Jika ini di sampaikan kepada generasi yang telah 

mendapatkan pendidikan lebih lumayan, penyampaian nilai tersebut secara tradisional 

tanpa diikuti penjelasan yang rasional, akan dianggap sebagai tahayul. Akibat 

2 



 

 

lanjutannya, mereka tidak mengindahkan tabu atau pantangan tadi, hal ini menjadi 

masalah yang wajib dicari jalan keluamya (Soeriaatmadja, 1989). -N~ 

{ Keberlakuan ni1ai yang berupa tabu atau pantangan terhadap gejala alam, 
f 

lingkungan biologi dan perilak:u tertentu, berdasarkan masalah lingkungan yang telah 

kita alami, khususnya yang berkenaan dengan erosi, banjir, kekeringan, dan 

meluasnya hama tertentu Tabu sebagai nilai tradisional telah terbukti kebenarannya. 

Oleh karena itu, kita wajib mencari jalan agar nilai atau falsafah lingkungan itu 

menjadi sikap dan kesadaran lingkungan bagi se!urub masyarakat. Hal ini menjadi 

kewajiban bagi proses dan kegiatan pendidikan untuk menerapkannya. 

(Soeriaatmadja, 1989) . i! II : 
Usaha yang wajib dilaksanakan dalarn bidang pendidi.kan dalam arti luas tidak 

-
hanya dalam pendidikan formal di sekolah, adalah menyangkut nilai tradisional yang 

berbentuk tabu atau pantangan agar menjadi konsep ekologi yang rasional yang dapat 

dipahami oleh masyarakat, khususnya oleh generasi muda. Dengan demikian falsafah 

lingkW1gan yang berupa tabu atau pantangan, menjadi konsep ekologi yang dapat 

dijadikan salah satu landasan penempan ilmu dan tekhnologi yang dapat 

merealisasikan konsep tersebut adalah pendidikan secara khusus disebut "Pendidikan 

Lingkungan" ~ 

Berkenaan dengan pendidikan Iingkungan International Union for 

Conservation of Nature Resourcer · (IUCN) mengemukak:an sebagai berikut: 

~'Environmental education is process of recognizing values and clariying in order 

develop the skill and attitudes that are necessary to undertand and appreciate the 
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interrelation among man, his culture and his biophysical surroundings. Enviromental 

education also the self formulation of behavior about the issues concerning 

environmental quality" (UNESCO 1972). 

Berdasarkan konsep pendidikan lingkungan yang dikemukak:an diatas jelas 

bahwa pendidikan tingkWlgan berkenaan dengan proses pengakuan nilai·nilai dan 

penjelasan konsep agar keterampilan dan sikap yang dibutuhkan untuk memahami 

dan beraprisiasi terhadap hubungan manusia dengan kebudayaan maupun lingkungan 

fisik dan sikap, khususnya terhadap hubungan antar manusia dengan kebudayaan dan 

lingkungan alam, menjadi sasaran pendidikan lingk1mgan (Soeriaatmadja. 1989) 

Di sekolah Menengah Umum pelaksanaan Pendidikan Kependudukan dan 

Lingkungan Hidup (PKLH) di dalam Sistem Pendidikan Nasional di mulai sejak 

197 5. Tujuannya adalah memperkcnalkan, menanamkan. dan merubah prilaku pada 

sikap yang rasional dan bertanggung jawab terhadap pemecahan masalah-masalah 

kependudukan dan lingkungan hidup, baik dari segi sosial, politik, ekonomi, 

kesejahteraan, budaya, keamanan negara serta manusia pada umumnya-(Lubis, dkk, 

1977). 

Pendidjkan Kependudukan dan Lingkungan Hidup sendiri ditingkat sekolah 

menegah umum dilaksanakan secara terintegratif dengan mata pelajaran yang 

relevan. Melalui penanaman nilai dan sikap serta pengembangan keterampilan 

terhadap lingkungan, khususnya para generasi muda, kemampuan pengabdian 

keputusan dan kesadaran terhadap kualitas lingkungan akan semakin meningkatkan. 
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Dengan demikian, kctimpangan ekologi atau masalah lingkungan yang 

diakibatkan oleh prllaku manusia, khususnya yang ditimbulkan oleb penerapan 

teknologi dapat makin bcrkurang sampai pada suatu saat ketimpangan tersebut dapat 

dihindarkan. Pendidikan linglcungan yang akan meningkatkan perkembangan mental 

manusia, dapnt dijadikan modal dan- landasan memelihara serta mempertahankan 

kelest(.lrian lingkungan dengan memberdayakan generasi muda agar memiliki 

pcngetahuan si.kap dan prilaku yang bertanggung jawab terhadap <;lirinya dan 

l. k INI~"' _r mg unganya. ~ . 

Dengan tidak mengurangi makna dan faktor-faktor lainya yang berhubungan 

· dengan perubahan pri laku siswa terhadap lingkungan, penulis ingin mengetahui 

bagaiman hubungan dari ke 3 bentuk operasional prila,ku tersebut, yakni pengetahuan, 

minat, sikap, dan tindakan siswa terhadap lingkungan di Kecamatan Badar. ;::-...... 

Dengan demikian, pembangunan yang berwawasan lingkungan dapat 
• f 

tcrwujud sesuai dcngan pembangunan te;sebut. ~a · . ·- · · ,1:1 ~~ '(? ~ · ·, ,- · · ·c ~ 

- ~~~ 
B. Identifiknsi Masalah ~ ~ ~ 

Faktor faktor yang dapat mempengaruhl sil~ap siswa dalam melestarikan 

2. Lokasi tempat tinggal siswa 

3. Suku dan agama siswa 

4. Tingkat pengetahuan siswa 

5. Minat belajar siswa 
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Identiflkasi masalah yang muncul yaitu: 

1. Apakah terdapat hubungan antara usia sekolah dengan sikap siswa dalam 

melestarikan lingkungan? 

2. Apakah terdapat hubungan antara lokasi tempat tinggal siswa dengan sikap siswa 

dalam me-lestarikan lingkungan? 

3. Apakah terdapat hubungan antara suku dan agama siswa dengan sikap siswa 

dalam melestarikan Iingkungan? j;;) l ;_ 

4. Apakah terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan siswa dengan sikap siswa 

dalam melestarikan lingkungan? 

5. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar siswa dengan sikap siswa dalam 

melest~ikan lingkungan? _& 
~ C. Pc~mbatasan Masalah P'- ~-~.P,.~ 

l Berdasarkan identifikasi masalah. maka ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi sikap siswa dalam melestarikan lingkungan antara lain usia siswa, 

lokasi tempat tingga1 siswa, tingkat pengetahuan sisw~ suku dan agama siswa, dan 

minat belajar siswa. f ~ 
Dalam pembatasan masalah ini akan difokuskan kepada tingkat pengetahuan 

siswa tentang materi lingkungan dan minat belajar s iswa. 
i 

, ,. ~c\ (~!! , ~~\ 
D. Perumusan Masalah ~ \ j ) 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat <linunuskan permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu: 
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1. Apakah terdapat hubungan antara tingk.at pengetahuan siswa tentang materi 

lingkungan terhadap sikap melestarikan lingkungan? 

2. Apak:ah terdapat hubungan antara minat belajar siswa terhadap sikap melestarikan 

lingkungan? I\? ~j\? 

3. Apakah terdapat hubungan antara minat belajar siwa dengan tingkat pengetahuan 

lingkungan yang dimiliki siswa secara bersama-sama terbadap sikap melestarikan 

E. 

1. J{ubungan antara tingkat pengetahuan lingkungan yang dimiliki siswa dengan 

sikap melestarikan lingkungan / 

2. Hubungan antara minat belajar siswa dengan sikap melestarikan lingkungan 

3. Hubungan antara tingkat pengetahuan lingkungan dan minat belajar siswa 

terhadap sikap melestarikan lingkungan. 

~ 
F. ManfaatPenelitian ~N"" ~~5 NEC~:-..._ 

( Diharapakan hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi pihak yang 

membutuhkan antara lain: J 

1. Bagi peneliti sendiri, untulc dijadikan bahan acuan dalam rangka~penyusunan 

penelitian berikutnya terutama dibidang kependudukan dan lingkungan hidup. 

2. Bagi mahasiswa dan peneliti yang sedang menekuni ilmu dibidang kependudukan 

dan lingkungan, temuan ini cliharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu 

pengetahuan. 
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3. Bagi Depertemen Pendidikan N asional, sebagai swnbangan pemikiran dalam 

upaya peyempumaan kurikulwn pendidikan lingk.ungan hidup. 5 N~ 

4. Bagi guru, Kepala Sekolah sebagai tambahan imfonnasi dalam penentuan 

keberhasilan pelaksanaan pendidikan lingkun~an. c ~c c: 
vfiltJI~o 

~ 
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